
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Film yang disutradarai oleh Greta Gerwig ini menceritakan tentang 

Christine McPherson seorang siswi kelas akhir di The Immaculate Heart of 

Mary di Sacramento, California. Determinasi diri Christine untuk mencapai 

tujuannya tersebut terlihat sangat besar. Determinasi Diri menurut Deci dan 

Ryan akan maksimal apabila tiga kebutuhan dasar psikologisnya terpenuhi, 

yaitu otonomi, kompetensi, dan keterkaitan.  

Dari hasil analisis teks yang telah diuraikan dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Otonomi Christine digambarkan pada aspek usia dalam dimensi 

fisiologis tokoh dan aspek pendidikan dalam dimensi soiologi. Remaja 

umur 17-18 tahun biasanya sedang menempuh pendidikan SMA tahun 

terakhir. Pada tahun terakhir tersebut para siswa memiliki kesempatan 

menentukan ke mana mereka akan melanjutkan sekolahnya. Christine 

memiliki dalam beberapa scene terlihat menyampaikan keinginannya 

uintuk pergi ke New York untuk melanjutkan sekolahnya. Faktor yang 

melibatkan kebutuhan otonominya adalah masa selesainya masa 

SMA, selesainya masa SMA dapat terlihat pada beberapa scene 

seperti ketika ia meminta bantuan kepada ayahnya untuk membantu 

pendaftaran bantuan biaya dan mengonsultasikan pilihan kampusnya 

kepada guru BK. Sedangkan faktor yang memenuhi kebetuhan 

otonominya dapat dilihat melalui aspek kehidupan di rumah dalam 

dimensi sosiologi. Christine mendapatkan dukungan untuk pergi ke 

New York dari sang ayah. 

2. Kompetensi Christine digambarkan melalui aspek komunitas dalam 

dimensi sosiologinya. Kebutuhan kompetensi Christine dalam film ini 

terpenuhi dengan ia mengikuti sandiwara di sekolah. Ia mengikuti 

latihan bersama guru dan teman-temannya hingga pentas bersama. 
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Pada grup sandiwara tersebut Christine berkesempatan untuk 

mengembangkan potensinya ia juga mendapatkan arahan untuk 

mencapai kompetensinya dari guru Selain itu kompetensi juga 

digambarkan melalui aspek kefrustasian dan sikap dalam dimesi 

psikologi. Feedback yang diterima Christine tidak selalu positif, 

seperti ketika ibunya tidak peduli kepadanya yang hendak meminta 

maaf karena tidak memberitahu soal waitlist yang ia dapat. Akan 

tetapi ia tetap mendapatkan apa yang ia mau. 

3. Keterkaitan Christine digambarkan melalui aspek aktivitas seksual 

pada dimensi psikologis. Christine memiliki hasrat untuk berkencan 

dengan Danny dan Kyle. Selain itu keterkaitan juga dapat dilihat 

melalui aspek komunitas dan kehidupan di rumah. Kebutuhan 

keterkaitan adalah kebutuhan manusia untuk merasa nyaman, 

mendapatkan kehangatan dari orang disekelilingnya. Dapat dilihat dari 

berbagai scene seperti ketika Christine dan teman-teman grup 

sandiwaranya bermain bersama, Marion menjempit Christine di rumah 

Kyle, Larry memberikan kue ulang tahun untuk Christine dan 

sebagainya. 

Melalui tiga poin diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya 

tokoh Christine dibentuk oleh Greta Gerwig dengan otonomi yang kuat melalui 

aspek usianya. Faktor eksternal seperti dukungan baik otonomi, kompetensi, 

dan keternaikan dari sekitarnya makin menguatkan determinasi dirinya. Secara 

tiga dimensi tokoh, tokoh Christine dapat dilihat sebagai seorang anak berumur 

remaja berumur 17-18 tahun. Sebagai seorang remaja ia memiliki rasa ingin 

bebas dan penasaran akan kisah asmara. Christine memiliki keinginan untuk 

pergi sekolah ke New York untuk bersekolah di bidang seni. Beberapa kendala 

yang menghadangnya seperti kondisi ekonomi, nilai yang kurang, dan tidak di 

dukung sang Ibu, Ia berusaha keras dan berhasil mencapai impiannya tersebut. 

Rasa penasarannya akan kisah asmara dibalas dengan dua kali dikecewakan 

oleh pasangannya. 
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Pada analisis kognisi sosial peneliti melihat bahwa Greta Gerwig 

memiliki latar belakang yang sama dengan film yang ia buat. Film ini terasa 

begitu autentik karena dekat dengan lingkungan Gerwig tumbuh besar. Dalam 

interview yang ditemukan di internet, Gerwig tidak membahas spesifik kepada 

Determinasi Diri Christine, melainkan masa atau sifat Christine sebagai remaja 

yang ingin hidup bebas. 

Pada analisis konteks sosial, peneliti menganalisa bahwa, selain 

penciptaan tokoh yang kuat, di dukung oleh penelitian bahwa kedekatan ayah 

dengan anak-anak (terutama anak perempuan) sebagai mana yang dijelaskan 

pada analisis konteks sosial diatas, Kedekatan Christine dengan ayahnya lah 

yang menjadikan Determinasi Dirinya sangat kuat. 

B. Saran 

Adapun hal-hal yang bisa penulis sarankan adalah: 

1. Pembangunan karakter dan cerita yang kuat dari film Lady Bird patut ditiru 

oleh para sineas dan pelajar film di Indonesia. 

2. Perlu adanya penelitian terkait peran Ibu dalam pembentukan Determinasi 

Diri karena pada film Lady Bird terlihat hubungan Christine dengan ibunya 

kurang harmonis namun Christine tetap menjadi remaja yang memiliki 

otonomi yang kuat 

3. Belum banyak ditemukan penelitian yang meletakkan Determinasi Diri 

sebagai objek yang terpengaruhi, penulis berharap ada penelitian lanjutan 

oleh ahli yang berkompeten (psikolog, ahli parenting, dsb.) yang 

menjadikan Determinasi Diri sebagai objek yang akan terpengaruhi 

4. Ketiga dimensi analisis yang ada dalam Analisis Wacana Kritis Teun A van 

Dijk terbukti saling terkait, akan tetapi kurang efektif untuk mengkaji hal-

hal yang tidak ada kaitannya dengan power control. Selain itu untuk 

mengetahui struktur mikro terbilang sulit untuk dilihat melalui visual, 

mungkin kan lebih efektif apabila fokus kepada pembedahan naskah tanpa 

memperhatikan visualnya. 
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